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A. Latar Belakang Masalah
Tenun merupakan«hasil dari kerajinan, benang yang dibuat secara

tradisional dengan menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin atau ATBM.! Kerajinan
kain tenun merupakan usaha yang menjanjikan. Dari kerajinan kain tenun tersebut
pengusaha, «<pekerja, dan -juga masyarakat ‘mendapatkan kesejahteraan serta
kemakmuran, tentunya dari usaha kerajinan kain tenun tersebut dapat menyerap
tenaga kerja.dalam jumlah besar.

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan kerajinan kaintenun tersebut
mendapatkan kesejahteraan, akan tetapi ada juga masyarakat yang dirugikan akibat
usaha Kerajinan kain tenun. Salah satu keluhan masyarakat yaitu mengenai limbah
cair yang dihasilkan dari produksi kerajinan kain tenun sehingga menyebabkan
pencemaran air. Berdasarkan Pasal 28 H Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945, setiap
orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan
lingkungan hidup yang' baik dan sehat serta berhak. memperoleh pelayanan
kesehatan. Setiap orang berhak mendapatkan kesejahteraan lingkungan di sekitar
tempat tinggalnya dan kesehatan.

Bahwa berdasarkan Pasal'6% Undang-Undang No. 32" Tahun.2009 tentang
perlindungan “dan__pengelolaan ‘lingkungan hidup (UWUPPLH), .setiap orang
berkewajiban memelihara kelestarian fungsilingkungan hidup serta mengendalikan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup. Bahwa berdasarkan UU tersebut
para pelaku usaha kerajinan kain tenun berkewajiban memelihara kelestarian fungsi
lingkungan hidup dan mengendalikan pencemaran yang di hasilkan dari kegiatan
usaha kerajinan kain tenun. Selanjutnya Pasal 68 Ayat (1) menyatakan bahwa setiap
orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan berkewajiban memberikan

memberikan informasi yang terkait dengan perlindungan dan pengelolaan

! Teguh Prayitno, Mengenal Produk Nasional Batik & Tenun (Semarang: PT Sindur Press, 2019)
<http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/63613/Cover.pdf?sequence=7&isAllowed
=%0Ay>.



lingkungan hidup secara benar, akurat, terbuka dan tepat waktu dan menjaga
keberlanjutan fungsi lingkungan hidup.

Dalam kenyataannya ada banyak pengusaha kain tenun yang membuang
limbah cair secara langsung. ke sungai. Hal ini disebabkan karena sejumlah pipa
penyalur limbah ke Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) rusak, sehingga hanya
sedikit pengusaha kain tenun yang membuang limbahnya ke IPAL. Hal tersebut
berpotensi menyebabkan permasalahan pencémaran lingkungan.?

Desa Wanarejan Utara merupakan salah satu dari sekian banyak desa yang
berada di Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Desa Wanarejan Utara merupakan
desa yang memproduksi kerajinan kain tenun, kerajinan kain tenun di Desa
Wanarejan Utara sudah ada sejak tahun 1942. Pemerintah Kabupaten Pemalang
sendiri-memberikan dukungan terhadap perkembangan kerajinan tenun, hal ini
dapat dilihat dengan adanya kebijakan yang mendorong warga Desa Wanarejan
Utara untuk berprofesi sebagai penenun. Selanjutnya pada tahun 2017, pemerintah
mengembangkan lokasi Desa Wanarejan Utara menjadi tempat tujuan wisata
edukasi kerajinan tenun ATBM.>

Dengan adanya kerajinan kKain tenun di Desa Wanarejan Utara diharapkan
dapat ‘mendorong perekonomian di desa tersebut, namun dengan banyaknya para
pelaku usaha yang bergerakdi._bidang.-kerajinan kain tenun, maka akan
menimbulkan™ dampak  negatif “bagi._masyarakat “di.. Sekitaran desa berupa
pencemaran limbah cair.

Pada dasarnya limbah dihasilkan dari proses pewarnaan kain tenun
menggunakan perwarna sintetis dengan proses pencelupan yang menghasilkan
limbah cair berbahaya dan menurunkan kualitas lingkungan. Limbah yang
dihasilkan dari produksi kain tenun tidak boleh dibuang ke media lingkungan secara
langsung dan limbah yang dihasilkan mesti diolah terlebih dahulu sebelum dibuang

ke media lingkungan serta para pelaku usaha wajib memiliki izin membuang limbah

2 Ufan Faudhil, ‘TPAL Tak Dikelola, Limbah Pewarna Sarung Dibuang Di Sungai’, Joglo Jateng
<https://joglojateng.com/2021/12/06/ipal-tak-dikelola-limbah-pewarna-sarung-dibuang-di-
sungai/> [accessed 24 May 2022].

% Lulu Fitria Aniskuri and Alamsyah, ‘Kerajinan Sarung Tenun Goyor Dan Pengaruhnya Terhadap
Sosial-Ekonomi Masyarakat Wanarejan Utara Pemalang 2002-2017°, Jurnal Lani: Kajian limu
Sejarah & Budaya, 2.1 (2021), 55-68.



dari hasil produksi. Limbah yang dihasilkan dari hasil produksi kain tenun langsung
dibuang ke selokan atau sungai yang dapat mengubah warna air sungai dan
mengeluarkan aroma tidak sedap.

Bedasarkan Pasal 37 Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang
Pengolahan Kualitas Air dan Pengendalian Air, setiap penanggung jawab usaha

dan/atau kegiatan yang men Ke air atau sumber air wajib

Bahwa berdasarkan PP

mencegah dan menang

Rumusan masa
Berdasarkan uraian pa rb ng masalah tersebut di atas

asalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebgai

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarke usan masalah yang sudah di rumuskan

adalah: Untuk mengetahui pengelolaan limbah cair industri kerajinan kain tenun
sebagai upaya pengendalian pencemaran lingkungan di Desa Wanarejan Utara,

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah

1. Manfaat teoritis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
perkembangan ilmu hukum lingkungan, khususnya mengenai pengelolaan

limbah cair industri enun sebagai upaya pengendalian

pencemaran lin

Pelaku Usaha Kerajinan Kain Tenun
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para

kerajinan kain tenun di Kabupaten Pemalang untuk lebi
Undang-Und
hidu eng

ang berlaku khu a dalam bidang

limbah cair industri kerajinan kain tenun.

Penelitian ini merupakan ulis, tidak ada unsur duplikasi atau

plagiasi karya orang lain. Berkaita ema penelitian penulis, ada beberapa

skripsi dengan judul yang mirip, yait

1. a. Judul skripsi :
Pengelolaan Limbah Minyak Pelumas (Oli) Bekas Oleh Bengkel
Sebagai Upaya Pengendalian Pencemaran Lingkungan di Kota
Yogyakarta Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.



b. Disusun oleh :

Nama : Apri Yeni Asni Bawamenewi
NPM : 120511109

Program Studi  : llmu Hukum

Universitas - Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Tahun Kelulusan
c. Rumusan
(oli) Bekas Oleh

Lingkungan di Kota Yogyakarta berdasarkan Peraturan
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Hidup.

Kesimpulan.:
Pengelolaan limbah mlm pﬂmas bekas oleh bengkel dealer se

upaya penagendalian pencemaran lingkungan di Kota

as bekas, dan mematuhi tengat waktu
pelumas bekas. Hanya saja bengkel
belum melaksanakan pen aan limbah B3 untuk kegiatan reduksi,
pelebelan kemasan limbah B3, dan penyerahan limbah minyak pelumas
bekas kepada pengepul yang berizin. Hal ini disebabkan oleh adanya
beberapa kendala sebagai berikut:

1) Minimnya pengetahuan, kesadaran, dan ketaatan pelaku usaha

dalam mengelola limbah minyak pelumas bekas.



2) Pelaksanaan pengawasan pengelolaan limbah minyak pelumas
bengkel yang berdokumen SPPL oleh BLH Kota Yogyakarta
masih belum maksimal karena keterbatasan anggran dan sumber
daya mnusia.

3) Belum ada sanksi administrasi yang tegas yang diterapkan apabila
terjadi pelang imbah minyak pelumas bekas

iemiliki PPNS di Bidang

minyak pelumas oleh Pemerintah Daerah Kab

hubungan koordinasi pengawasan pengelolaan

pelumas bekas antara Pemerintah Pusat dan
Kabupaten/Kota belum jelas.

a. Judul Skripsi:
Pengelolaan Limbah \airAerusahaan Sawit  Sebagai

Pengendalian Pencemaran Air Sungai Pawan di Kabupate

N

Program Studi
Universitas
Tahun Kelulusan : 2018

¢. Rumusan Masalah :

ersitas Atma Jaya Yogyakarta

Bagaimana Pengelolaan Limbah cair dari perkebunan kelapa sawit
sebagai upaya pengendalian pencemaran air sungai di Kabupaten

Ketapang ?



d. Tujuan Penelitian :
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengelolaan
limbah cair yang dihasilkan dari perkebunan sawit sebagai upaya
pengendalian pencemaran air sungai di Kabupaten Ketapang.

e. Kesimpulan :
ilaksanakan dengan baik
a No. 3 Tahun 2016

sekitar. Meskipun demikian pengendalian limbah PT. AL
lepas dari adanya sedikit kendala jauhnya lokasi PT. A

Kasus PT. MULIA JEFA

b. Disusun oleh :

Nama Angelita Kusyanto

NPM

Program Studi

Universitas : Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Tahun Kelulusan : 2019

¢. Rumusan Masalah :



1) Bagaimanakah pengelolaan Limbah Cair Kegiatan Industri Tekstil
Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan di Kabupaten
Karanganyar (Studi Kasus PT. MULIA JEFADANE INDUSTRI) ?

2) Apakah kendalah yang dihadapi dalam pengelolaan Limbah Cair

Kegiatan Industri Tekstil Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran

Lingkungan di anyar (Studi Kasus PT. MULIA

egahan pencemaran lingkunge

sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan suda
belum maksimal. PT Mulia Jefadane Industri sudah
pengolahan limbah cair industri dengan sistem wate

filterisasi, ja sisten w ent ini mas s
kekurangan, antara lain, limbah cair hasil proses filterisasi tidak

stabil karena kemampuan daya serap carbon active gran

pencemaran disebabkan anya kendala yang berupa keterbatasan
budget untuk membangun IPAL terpadu sehingga pada saat ini
pengolahan limbah cair hanya memakai sistem water treatment
filterisasi yang terbatas kemampuannya, serta adanya perbedaan
persepsi antara DLH Kabupaten Karanganyar dengan masyarakat

terkait ukuran pencemaran sungai.



Perbedaan penulisan skripsi yang dilakukan oleh penulis dengan penulis
skripsi di atas, yaitu:
1. Objek Penelitian
Objek yang diteliti oleh penulis yaitu mengenai pengelolaan limbah cair

kerajinan kain tenun sebagai upaya pengendalian pencemaran

lingkungan.
Lokasi peneli

dalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah
an/atau memanfaatkan sumber daya industri, sehingga

barang Wamb o
jasa insdutri. Industri dalam kerajinan kain tenun tentunya n

eranan yang positif terhadap perekonomian di masyarakat seki

2. Berdasarkan Kamus Besa Indonesia (KBBI), Kerajinan adalah

barang yang dihasilka i keterampilan tangan, dengan
dikembangkan melalui usa masyarakat yang mengandung unsur
seni.
3. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Tenun adalah hasil
dari kerajinan benang, dihasilkan dari proses persilangan benang lungsi dan
benang pakan yang arahnya horizontal, yang terdapat pada alat tenun bukan

mesin.



4. Berdasarkan Pasal 1 Angka 2 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun
2014 tentang Pengolahan Limbah Berbahaya dan Beracun, menjelaskan
bahwa limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan

5. Pengelolaan berdasarkan Pasal 1 Angka 2 Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup & atis dan terpadu yang dilakukan

dan mencegah terjadinya
yang meliputi

engawasan, dan

dup yang telah ditetapkan.

engendalian pencemaran dan atau kerusakan lingkungan

Pasal 13 A ang-Undan 2 Tahun 2
Perlindungan dan Pengelo ungan Hidup meliputi pen

enanggulangan dan pemulihan.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupa itian hukum empiris, yaitu penelitian

yang berfokus pada fakta so perilaku masyarakat hukum. Penelitian
ini memerlukan data primer se

2. Sumber Data

gai data utama di samping data sekunder.
a. Data Primer

Data Primer diperoleh melalui wawancara dengan narasumber dan

responden terkait pengelolaan limbah industri kerajinan kain tenun
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sebagai upaya pengendalian pencemaran lingkungan di kabupaten
Pemalang, Jawa Tengah.
b. Data Sekunder.
Data sekunder tersebut meliputi:
1) Bahan hukum primer

k Indonesia Tahun 1945.
omor 22 Tahun 2021

d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3
Tentang Perindustrian, Lembaran Negara Republ

Nomor 5285.
f)  Peraturan Peme
Bahan Berbaha

101 tahun 2014 tentang Pengelolaan

racun B3, Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 4 Nomor 333, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5617

g) Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021

Nomor 32.
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h) Peraturan Menteri Perindutrian Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2019 Tentang Standar Hijau Untuk Industri Tekstil
Pencelupan, Pencapan, Dan Penyempurnaan.

i) Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor.
254/M/SK/6/1980 tentang  Ketentuan-ketentuan  Pokok

ata cara Pelaksanaanya dalam

Pendapat hukum yang diperoleh dari bu

penelitian,surat kabar, internet, majalah ilmiah
b) Doktrin, asas-asas hukum dan fakta hukum

c) Dokumen yang berupa risalah, putusan pengad

otentik, data statistik dari instansi/lembaga resmi.

c." Cara pengu a
Pengumpulan data dala nﬁan ini dilakukan dengan cara:

1) Studi Pustaka

Lokasi penelitian ini 3 abupaten Pemalang, Provinsi Jawa
Tengah.

e. Responden dan Narasu
1) Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Bapak Muhammad Sukron,

Bapak Muhammad Risgi, Bapak Amin Mutagin sebagai pelaku

usaha industri kerajinan kain tenun.

2) Narasumber
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Bapak Agus Harto Wibowo sebagai subkoordinator pengelolaan
sampah, dan limbah B3, DLH Kabupaten Pemalang dan Bapak
Fakhuri sebagai Ketua Pengurus IPAL Komunal di Desa Wanerajan
Utara.

f. Analisis Data

Data yang diperole alitatif yang dilakukan dengan
cara mema elah dikumpulkan secara

genai keadaan yang
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